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Abstrak 

Tujuan pengabdian Masyarakat ini ialah memberikan bimbingan belajar diluar 

sekolah atau ekstrakurikuler pramuka untuk siswa penggalang di SDN 

Sidorahayu 1 Kecamatan Wagir, Kabupaten Malang. proses pembentukan 

kepribadian, kecakapan hidup, dan akhlak mulia melalui penghayatan dan 

pengamalan nilai-nilai dasar gerakan pramuka. Pendidikan kepramukaan 

memiliki sifat yang menyenangkan, sehat, teratur, dan dilakukan di alam 

terbuka. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dalam 

bimbingan ekstrakurikuler pramuka untuk siswa berkarakter di sekolah dasar 

dapat dijabarkan melalui beberapa tahapan dan prinsip dasar. Hasil 

pengabdian Masyarakat dapat meningkatkan rasa cinta tanah air dan 

nasionalisme. Hal ini karena pramuka sering melakukan kegiatan yang 

mendekatkan diri kepada masyarakat dan meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya menjaga bangsa dan negara. Melalui kegiatan pengabdian 

masyarakat, pramuka dapat mengembangkan jiwa sosial dan kepedulian 

terhadap sesama. Kesimpulan Ekstrakurikuler pramuka berperan sentral 

dalam pembentukan karakter siswa. Kegiatan pramuka membantu siswa 

mengembangkan dasa darma (jujur, berbudi pekerti luhur, teguh, berani, dan 

rakyat) dan tri satya (kewajiban terhadap Tuhan, Negara, dan sesama hidup), 

yang merupakan nilai-nilai dasar gerakan pramuka. Kegiatan ekstrakurikuler 

pramuka dapat meningkatkan disiplin dan tanggung jawab siswa. 

Implikasinya Siswa melalui kegiatan pengabdian masyarakat di luar kota, 

siswa dapat meningkatkan soft skill dalam berkomunikasi. Hal ini karena 

siswa harus berinteraksi dengan masyarakat setempat dan memahami bahasa 

mereka.  
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Abstract 

The purpose of this community service is to provide out-of-school tutoring or 

extracurricular scouting for scouting students at SDN Sidorahayu 1, Wagir 

District, Malang Regency. the process of forming personality, life skills, and 

noble character through appreciation and practice of the basic values of the 

scout movement. Scouting education has a fun, healthy, organized nature, and 

is carried out in nature. The method of implementing community service 

activities in extracurricular scouting guidance for students with character in 

elementary schools can be described through several stages and basic 

principles. The results of community service can increase the sense of love for 

the country and nationalism. This is because scouts often carry out activities 

that bring them closer to the community and increase awareness of the 

importance of protecting the nation and state. Through community service 
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activities, scouts can develop a social spirit and care for others. Conclusion 

Scout extracurricular activities play a central role in student character 

building. Scout activities help students develop the dasa darma (honesty, noble 

character, firmness, courage, and people) and tri satya (obligations to God, 

the State, and others), which are the basic values of the scout movement. Scout 

extracurricular activities can increase student discipline and responsibility. 

The implication is that students through community service activities outside 

the city, students can improve soft skills in communication. This is because 

students must interact with the local community and understand their 

language. 

Article submitted: 2024-09-18. Revision uploaded: 2024-09-23. Final acceptance: 2024-09-23. 

PENDAHULUAN  

Pendidikan Kepramukaan: Pendidikan kepramukaan adalah proses pembentukan 

kepribadian, kecakapan hidup, dan akhlak mulia melalui penghayatan dan pengamalan nilai-

nilai dasar gerakan pramuka. Pendidikan kepramukaan memiliki sifat yang menyenangkan, 

sehat, teratur, dan dilakukan di alam terbuka[1]. Tujuannya adalah untuk pembentukan watak, 

akhlak, dan berbudi pekerti yang baik. Fungsi kepramukaan meliputi pembentukan karakter, 

kemandirian, kedisiplinan, dan nilai-nilai luhur bangsa. Kegiatan pramuka juga melatih mental, 

emosional, dan intelektual siswa[2]. 

Prinsip dasar gerakan pramuka meliputi dasa darma (jujur, berbudi pekerti luhur, teguh, 

berani, dan rakyat). Materi dasa darma ini digunakan untuk menanamkan nilai-nilai karakter 

pada siswa[3]. Kode kehormatan dalam kepramukaan menekankan pentingnya menjunjung 

tinggi nilai-nilai luhur bangsa dan memiliki kecakapan hidup. Ini termasuk nilai-nilai seperti 

patriotisme, disiplin, jujur, religius, toleransi, kerja keras, mandiri, dan tanggung jawab[4]. 

Kegiatan ekstrakurikuler pramuka dapat membentuk karakter siswa melalui praktek langsung. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa cara penanaman nilai-nilai pendidikan karakter melalui 

ekstrakurikuler pramuka sangat efektif dalam membantu siswa berkarakter[5].  

Penerapan nilai-nilai karakter melalui kegiatan pramuka dapat dilakukan dengan cara 

praktek langsung. Indikator pembentukan karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka 

antara lain religius, jujur, disiplin, mandiri, dan tanggung jawab. Bimbingan ekstrakurikuler 

Pramuka di sekolah dasar merupakan salah satu cara yang efektif untuk membentuk karakter 

siswa sejak usia dini[6]. Pramuka mengajarkan nilai-nilai penting seperti kepemimpinan, 

tanggung jawab, kerjasama, dan cinta lingkungan, yang sangat bermanfaat bagi perkembangan 

karakter anak-anak[7]. 

 

METODE  

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dalam bimbingan ekstrakurikuler 

pramuka untuk siswa berkarakter di sekolah dasar dapat dijabarkan melalui beberapa tahapan 

dan prinsip dasar berikut:  

1) Melakukan asessmen kebutuhan dasar untuk mengetahui apa yang dibutuhkan oleh siswa 

dalam proses pembentukan karakter. Hal ini meliputi identifikasi kebutuhan mental, 

emosional, dan intelektual siswa, Dimana tim pengabdian Masyarakat membuat 

assessment untuk kebutuhan siswa dalam pembelajaran ekstrakurikuler pramuka.  

2) Membuat program yang komprehensif yang meliputi materi dasa darma (jujur, berbudi 

pekerti luhur, teguh, berani, dan rakyat) dan tri satya (kewajiban terhadap Tuhan, Negara, 

dan sesama hidup). Program ini harus disesuaikan dengan tujuan pendidikan karakter 
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yang ingin dicapai, disini tim membuat program kegiatan serta program semester supaya 

kegiatan berjalan lancar. 

3) Melakukan kegiatan ekstrakurikuler[8]. pramuka yang menyenangkan, sehat, teratur, dan 

dilakukan di alam terbuka. Kegiatan ini dapat meliputi pengabdian masyarakat, kegiatan 

di luar kota, dan kegiatan yang memperkaya pengalaman serta wawasan siswa, 

Melakukan evaluasi terhadap kegiatan yang telah dilakukan untuk mengetahui 

efektifitasnya dalam membentuk karakter siswa. Evaluasi ini dapat dilakukan melalui 

observasi, survei, dan penilaian langsung terhadap siswa[9]. Dibagian ini melakukan kegiatan 

sangat menyenangkan sesuai kegiatan pramuka yang berkarakter serta memberikan materi 

yang mudah dipahami. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kiagatan ini dilaksanakan pada tanggal 11 Mei 2024 Selama 1 Bulan tiap hari sabtu di 

SDN Sidorahayu 1 Kecamatan Wagir, Kabupaten Malang. Kegiatan pengabdian masyarakat 

dapat meningkatkan rasa cinta tanah air dan nasionalisme. Hal ini karena pramuka sering 

melakukan kegiatan yang mendekatkan diri kepada masyarakat dan meningkatkan kesadaran 

akan pentingnya menjaga bangsa dan negara[10]. Melalui kegiatan pengabdian masyarakat, 

pramuka dapat mengembangkan jiwa sosial dan kepedulian terhadap sesama. Hal ini dapat 

dilihat dari kegiatan-kegiatan seperti membersihkan lingkungan, membantu korban bencana 

alam, dan membagikan sembako kepada masyarakat kurang mampu. Melalui kegiatan 

pramuka, siswa dapat belajar dan mengamalkan dasa darma (jujur, berbudi pekerti luhur, teguh, 

berani, dan rakyat)[11]. Hal ini membantu siswa dalam pembentukan karakter yang lebih baik. 

 
Gambar 1. Kegiatan Pramuka di SDN Sidorahayu 1 Kec. Wagir 

Kegiatan pengabdian masyarakat juga dapat meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan siswa. Misalnya, melalui kegiatan membersihkan lingkungan, siswa dapat belajar 

tentang pentingnya menjaga lingkungan dan berpartisipasi dalam kegiatan yang berkelanjutan. 

Kegiatan ekstrakurikuler pramuka dapat membantu siswa dalam mengembangkan karakter 

mandiri, disiplin, dan kerja sama[12]. Hal ini karena kegiatan pramuka sering dilakukan secara 

berkelompok dan memerlukan kerja sama untuk mencapai tujuan. Melalui kegiatan pengabdian 

masyarakat di luar kota, siswa dapat meningkatkan soft skill dalam berkomunikasi[13]. Hal ini 

karena siswa harus berinteraksi dengan masyarakat setempat dan memahami bahasa mereka. 

Kegiatan ekstrakurikuler pramuka dapat mengembangkan kepribadian dan keterampilan 

siswa[14]. Hal ini karena kegiatan pramuka sering melibatkan kegiatan di alam terbuka yang 

menantang dan membutuhkan keterampilan yang beragam[15]. 
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KESIMPULAN 

Ekstrakurikuler pramuka berperan sentral dalam pembentukan karakter siswa. Kegiatan 

pramuka membantu siswa mengembangkan dasa darma (jujur, berbudi pekerti luhur, teguh, 

berani, dan rakyat) dan tri satya (kewajiban terhadap Tuhan, Negara, dan sesama hidup), yang 

merupakan nilai-nilai dasar gerakan pramuka. Kegiatan ekstrakurikuler pramuka dapat 

meningkatkan disiplin dan tanggung jawab siswa. Siswa yang aktif dalam kegiatan pramuka 

cenderung memiliki perilaku disiplin yang baik, seperti ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, 

keteraturan, dan ketertiban. Melalui kegiatan pramuka, siswa diajak untuk mengembangkan 

kemampuan kepemimpinan dan kemandirian. Siswa dapat mengetahui kemampuan yang ada 

di dalam dirinya dan melatih kemandirian melalui kegiatan pramuka. Kegiatan pramuka tidak 

hanya melatih mental, emosional, dan intelektual siswa, tetapi juga memberikan keterampilan 

dan pengetahuan yang beragam. Siswa dapat belajar tentang pentingnya menjaga lingkungan 

dan berpartisipasi dalam kegiatan yang berkelanjutan. Kegiatan pengabdian masyarakat 

melalui pramuka dapat meningkatkan rasa cinta tanah air dan nasionalisme. Siswa dapat 

berpartisipasi dalam kegiatan yang mendekatkan diri kepada masyarakat dan meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya menjaga bangsa dan negara. Evaluasi terhadap kegiatan pramuka 

sangat penting untuk mengetahui efektifitasnya dalam membentuk karakter siswa. Hasil 

evaluasi dapat digunakan sebagai acuan untuk perbaikan program dan meningkatkan kualitas 

kegiatan pramuka. 
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